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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan studi tentang kegiatan ekonomi masyarakat perbatasan di desa Aji Kuning di

kecamatan Sebatik kabupaten Nunukan Kalimantan Timur, yang terintegrasi dengan pasar Tawau, wilayah

Sabah Malaysia. Dalam penelitian ini, saya menyebutnya integrasi ekonomi. Penelitian difokuskan pada

pasar sebagai arena transaksi. Pasar menjadi entry point untuk melakukan pengamatan.

 

Kondisi paradoks desa Aji Kuning, satu sisi sebagai desa terpencil dan miskin bagi Indonesia, disisi lain

strategis sebab dekat dengan Malaysia yang memiliki kondisi sosial-ekonomi lebih baik, membuka peluang-

peluang masyarakat desa mengaktifkan potensi sumber daya sosial budaya untuk membangun kepentingan-

kepentingan ekonomi bagi kesejahteraannya.

 

Masyarakat Aji Kuning di perbatasan membangun jaringan ekonomi sebagai bentuk solidaritas sosial bagi

kepentingan penguasaan sumber-sumber ekonomi untuk kesejahteraan hidupnya. Negara dalam hal ini

institusi politik lokal membuka peluang masyarakat membangun pasar yang sangat fleksibel dalam

pengaturan perdagangan lintas batas. Pasar adalah entitas yang tidak sekadar menopang keberlangsungan

ekonomi dengan mempertemukan penjual dan pembeli. Pasar memiliki tanggung jawab dan fungsi yang

jauh lebih kompleks. Sebagai sebuah sistem kebudayaan, ia menjaga dan menyangga dinamika sosio-budaya

masyarakat di perbatasan. Masyarakat Aji Kuning membangun jaringan-jaringan perdagangan yang

berkaitkelindan dengan sosial, politik, budaya, kekerabatan dan etnik. Mereka mengaktifkan simpul

kekerabatan dan etnisitas untuk membangun jaringan. Identitas etnik bersifat kontekstual bergantung pada

kepentingan dan motif ekonominya.

 

Jaringan perdagangan meliputi berbagai unsur, mulai dari pembeli, penjual, pemodal dan broker, dengan

keragaman etnik dan kebangsaan serta pembagian kerja. Jaringan berfungsi banyak, sebagai jaringan

komunikasi dan informasi harga dan permodalan serta berbagi keuntungan dan resiko dengan variasi

pertemanan, kekerabatan dan patron-klien. Demikian pula meliputi berbagai institusi, pemerintah, kelompok

etnik dan aparat perbatasan Indonesia dan Malaysia. Kesemuanya terintegrasi dalam suatu kegiatan ekonomi

lokal di perbatasan.

 

Jaringan etnisitas menjadi basis integrasi ekonomi. Pengamatan terhadap identitas etnik dan pemanfaatannya

dalam jaringan ekonomi, ditekankan pada interaksi kelompok-kelompok etnik dalam kegiatan ekonomi di

semua jaringan berdasarkan komoditas yang diperdagangkan. Pengamatan terhadap jaringan-jaringan
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menyimpulkan bahwa integrasi ekonomi sarat dengan berbagai interaksi social, sebagai arena aktivitas

budaya dan ekspresi politik, jaringan arus informasi, serta pusat interaksi masyarakat dengan keragaman

sosial, ekonomi, etnis dan agama, sekaligus gabungan kelompok2 budaya, yang berbenturan, bekerja sama,

berkolusi, bersaing, dan mengalami konflik. Strategi-strategi melintas batas menjadi pilihan rasional, dan

bahwa masyarakat perbatasan kerap menggunakan etnisitas dan dwikewarganegaraannya untuk

melanggengkan perdagangan melintas batas. Politik menjadi sarana membangun ekonomi, sebaliknya tanpa

kekuatan ekonomi kekuasaan politik tidak akan bertahan lama.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research is the study of economic activities in the border villages Aji Kuning in the Sebatik Island, in

the district Nunukan of East Kalimantan, which is more integrated with the market Tawau, Sabah area of

Malaysia. In this study, I call it economic integration. It focused on the market as an transactions arena.

Market as an entry point for making observations.

 

Aji Kuning village is a paradoxical condition, one side of a remote and poor villages of Indonesia, on the

other hand is close to Malaysia, which has socio-economic conditions better. This can open up opportunities

for rural communities to enable the potential socio-cultural resources to build the economic interests for

their welfare. In the Aji Kuning market community was found that the borderlanders build the economic

network as a social solidarity formation for economic resources benefit. The related countries especially the

local politic institutions provide more opportunity to the borderlander developing a flexible market for

borderland trade regulation. The market is not just an entity that sustains the economic sustainability by

bringing together sellers and buyers. The market has a responsibility and a much more complex functions.

As a cultural system, he is maintaining and supporting the socio-cultural dynamics in the border

communities.

 

Aji Kuning community build complexity networks. It?s not merely influence the economic dimension but

also related to other dimensions especially social, political, cultural, and ethnic kinship. They enable the

knot of kinship and ethnicity to build the network. Ethnic identity as a culture identity is contextual and it

depends on economic interest and benefit. Trade networks includes a variety ofelements, among others

buyers, sellers, investors and brokers, with ethnic and national diversity and the division of labor. The

networks have many functions, as communication networks and information and price of capital and share

profits and risks with a variety of friendship, kinship and patron-client relationships. Similarly, covering a

variety of institutions, governments, ethnic groups and forces the border of Indonesia and Malaysia. All are

integrated into a local economic activity at the border.

 

Network of ethnicity is the base of the integration economy. Observations on ethnic identity and its

utilization in the network economy, emphasis on the interaction of ethnic groups in economic activity in all

networks based on the commodities are traded.

 

Observation of the networks concluded that the borderline market is loaded with social interactions. There

are arena of cultural activity and political expression, the network information flow. It is also the center of

community interaction with the social diversity, economic, ethnic and religious, as well as the combined



culture group which are clash, collaborate, collude, compete and conflict. Strategies across borderlinders

becomes a rational choice, and that people often use their ethnicity and dual nationality to sustain the trade

across borders. In this case, politics became the economic development facility. On the other hand, without

economic power, the politic authority will not be long-lasting.</i>


